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ABSTRAK 

Pemahaman tradisional terhadap hadis-hadis tentang seksualitas perempuan 

dalam khazanah Islam klasik sering kali dibaca secara tekstual dan normatif sehingga 

melahirkan konstruksi relasi yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat. 

Tafsir tersebut tidak hanya menjadi pandangan keagamaan, tetapi juga membentuk 

kesadaran kolektif yang diterima sebagai kebenaran umum dalam masyarakat. Dalam 

kerangka teori hegemoni Antonio Gramsci, kondisi ini dapat dipahami sebagai hegemoni 

patriarki, yakni dominasi ideologis yang bekerja melalui otoritas keagamaan, institusi 

pendidikan, dan tradisi penafsiran sehingga melahirkan common sense patriarkal. 

Berangkat dari problem tersebut, penelitian ini mengkaji pemahaman dan metode Husein 

Muhammad dalam membaca hadis-hadis seksualitas perempuan serta menganalisis 

bagaimana konstruksi pemahamannya berfungsi sebagai kritik terhadap hegemoni 

patriarki. Kajian difokuskan pada tiga tema utama, yaitu khitan perempuan, perempuan 

sebagai objek seksual, dan pernikahan anak, karena ketiganya merepresentasikan bentuk 

konkret internalisasi tafsir patriarkal dalam praktik sosial keagamaan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research). Data primer diperoleh dari karya-karya Husein Muhammad seperti 

Fiqh Perempuan, Islam Agama Ramah Perempuan, dan Fiqh Seksualitas, serta hasil 

wawancara, sementara data sekunder berasal dari kitab hadis, kitab tafsir, jurnal, buku, 

dan penelitian terdahulu yang relevan. Analisis dilakukan dengan pendekatan teori 

hegemoni Antonio Gramsci untuk melihat bagaimana kekuasaan bekerja dalam 

penafsiran hadis, sekaligus menempatkan Husein Muhammad sebagai intelektual organik 

yang membangun strategi perlawanan melalui war of position.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Pertama, pemahaman Husein Muhammad 

terhadap hadis-hadis seksualitas perempuan bersifat kontekstual dengan menggunakan 

pendekatan sosio-historis, maqāṣid al-syarī'ah, serta tematik dan intertekstual. Ia 

mendekonstruksi penafsiran klasik yang bias gender dalam tiga isu: khitan perempuan 

(menolak legitimasi karena hadis ḍa'īf dan membahayakan kesehatan), perempuan 

sebagai objek seksual (menggeser dari ketaatan mutlak menjadi relasi timbal balik 

berbasis mu'āsyarah bi al-ma'rūf), dan pernikahan anak (memahami hadis 'Aisyah 

sebagai kekhususan Nabi, bukan legitimasi normatif). Rekonstruksi ini menekankan 

keadilan, kesetaraan, hak atas tubuh, dan perlindungan perempuan. Kedua, dalam 

perspektif hegemoni Antonio Gramsci, pemikiran Husein Muhammad 

merupakan counter-hegemoni terhadap tafsir patriarkal yang telah lama menjadi common 

sense di masyarakat. Sebagai intelektual organik, ia membangun narasi tandingan yang 

menegaskan bahwa relasi seksual dalam Islam bersifat timbal balik, berbasis kerelaan, 

dan berlandaskan prinsip mu'āsyarah bi al-ma'rūf. Strategi perlawanan jangka panjang 

(war of position) diwujudkan melalui penulisan dan publikasi karya, pendidikan dan 

pengkaderan di Fahmina Institute dan ISIF, forum diskusi dan seminar, pembangunan 

jaringan dengan organisasi masyarakat sipil seperti Rahima dan KUPI, serta pemanfaatan 

media digital (YouTube, Instagram, Facebook). Strategi ini tidak hanya mereinterpretasi 

teks hadis, tetapi juga mentransformasi wacana keagamaan hingga berdampak pada 

kebijakan publik: revisi UU Perkawinan (peningkatan batas usia nikah menjadi 19 tahun), 

UU Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS) yang mengakui pemaksaan seksual dalam 

rumah tangga sebagai kekerasan, serta pelarangan praktik khitan perempuan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024. 

Kata Kunci: Husein Muhammad, Hadis Seksualitas Perempuan, Hegemoni Antonio 

Gramsci. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 

0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẓal Ẓ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengn titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidīn متعقدين  

 ditulis ‘iddah عدة 

C. Ta’ Marbuṭah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah هبة  

 ditulis jizyah جزية  

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 
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 ’ditulis Kara>mah al-auliy>a  كرامة الأولياء

3. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, maka 

ditulis t, contoh: 

 ditulis zakāt al-fiṭri  زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan “a”- 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ  (Dammah) ditulis dengan “u” 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية 

2. Fathah + alif maqṣūr ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعى 

3. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد 

4. Dammah + wau mati ditulis ū 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم 

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof 

(‘) 
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 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت .2

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم .3

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’ān القران 

 ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf l (el)-nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس 

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Berbahasa 

Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis ẓawi al-furūd ذوي الفروض 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis ahl al-sunnah    أهل السنّة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Posisi penting hadis sebagai sistem pembentuk aturan seringkali hanya 

difokuskan pada aspek normatif-tekstual, sehingga menyisakan problematika 

berkelanjutan. Hal ini muncul atas dasar perkembangan teknologi dan budaya secara 

masif, yang mana perkembangan tersebut menuntut adanya respon dan terstruktur dari 

para sarjana muslim agar tidak tertinggal, namun tetap relevan dengan nilai-nilai ajaran 

Islam.1 Dalam konteks yang lebih spesifik, isu seksualitas perempuan menjadi salah satu 

area yang memiliki kompleksitas besar, sehingga banyak diperdebatkan.2 Husein 

Muhammad, seorang pemikir Islam kontemporer menawarkan pendekatan kritis 

mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan seksualitas perempuan. Pemikirannya bisa 

jadi cukup relevan dalam menghadapi tantangan pemahaman yang sering kali didominasi 

oleh perspektif patriarki.3   

Dalam banyak kasus, interpretasi tradisional terhadap hadis-hadis sering kali 

memperkuat stereotip dan pembatasan terhadap perempuan yang berimplikasi pada 

marginalisasi perempuan dalam kehidupan sosial dan keagamaan.4 Misalnya teks hadis 

tentang kewajiban istri memenuhi ajakan suami untuk berjima’. Dalam penafsiran klasik, 

 
1 Reva Sheptiya Anjani, “Al-Qur’an Dan Hadist Sumber Hukum Dan Pedoman Hidup Umat 

Muslim,” Religion: Jurnal Agama, Sosial Dan Budaya Vol 1, no. 6 (2023): 535. 
2 Hana Nulisaman, “Peran Pemberdayaan Perempuan Untuk Kesetaraan Dan Keadilan Gender 

Dalam Berpartisipasi Politik,” De Cive: Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Vol 4, no. 1 

(2024): 6. 
3 Utsmanul hakim Efendi and Shofiatun Nikmah, “Pemahaman Hadis Perspektif Gender: Studi 

Komparasi KH Husein Muhammad Dan Abdul Mustaqim,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis Vol 7, no. 2 

(2021): 387. 
4 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren, ed. 

Nuruzzaman, Jalal, and J. Ardiantoro, Cet 1 (Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2004), 199, 

www.fahmina,cirebon.com. 
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seperti yang dipaparkan  Sayyid al-Kaḥlānī dalam kitab Subul al-Salām, penolakan istri 

dianggap sebagai pelanggaran agama yang berakibat sanksi simbolik berupa laknat dari 

malaikat.5 Pemahaman ini menciptakan relasi seksual dalam perkawinan yang bersifat 

hierarkis, di mana kehendak suami menjadi otoritas mutlak, sementara keinginan, 

kesiapan, dan kondisi perempuan sering diabaikan. Tafsir semacam ini memperlakukan 

istri sebagai objek kewajiban, bukan sebagai mitra setara yang memiliki hak dan otonomi 

atas tubuhnya.  

Realitas tersebut menunjukkan bahwasanya teks-teks keagamaan, terutama 

hadis-hadis nabi, sering kali dijadikan sebagai alat pembenaran untuk memojokkan kaum 

perempuan.6 Di sisi lain, persoalan seksualitas perempuan sering kali dibarengi dengan 

berbagai pengekangan.7 Hal ini tampak pada konstruksi sosial yang muncul di 

masyarakat, di mana setiap bagian dari perempuan dianggap dapat merangsang hasrat 

seksual. Bahkan hal-hal non fisik perempuan, seperti suara, pakaian, dan juga gerakan 

dianggap sebagai pemicu bangkitnya nafsu seksual lawan jenis.8 Pemahaman semacam 

ini yang kemudian oleh banyak pihak dikaitkan dengan hadis perempuan sebagai sumber 

fitnah, sehingga kehadiran mereka di ruang publik dianggap problematis. 

Semangat untuk melakukan rekonstruksi tafsir keagamaan konservatif 

sebagaimana kasus di atas, menjadi dorongan utama bagi pemikiran Husein Muhammad. 

Melalui gagasan Islam ideal, ia secara konsisten mencoba untuk mewujudkan 

 
5 Muhammad bin Ismail Al-Kahlani, Subulussalam: Syarah Bulughul Maram, Cet 3 (Bandung: 

Diponegoro, 1992), 143, www.penerbitdiponegoro.com. 
6 Nurdin Rufika Sari, “Misogynist Di Dalam Hadis (Telaah Hadis Sunan Tirmidzi Dan Ibnu 

Majah, Perempuan Sumber Fitnah Paling Berbahaya),” Marwah: Jurnal Perempuan, Agama, Dan Jender 

5 (2014): 200. 
7 Mochamad Sodiq, Telaah Ulang Wacana Seksualitas, cet 1 (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan 

Kalijaga, Depag RI dan McGill-IISEP-CIDA, 2004), xiii. 
8 Inayah Rohmaniyah, Gender Dan Sesksualitas Perempuan Dalam Perebutan Wacana Tafsir, ed. 

Heri Prasetyo, Cet 2 (Yogyakarta: Suka Press, 2020), 30. 
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perlindungan dan penjagaan terhadap hak dasar dari perempuan, sehingga tidak ada lagi 

bias gender dan penempatan perempuan di bawah superioritas laki-laki.9 Pemikiran ini 

menjadi counter terhadap konstruksi seksualitas yang seringkali tidak bersifat netral atau 

independen, di mana kekuasaan memiliki andil tersendiri dalam mengontrol praktik-

praktik seksualitas.10 Dalam hal ini,  perempuan diberikan norma dan aturan yang 

membatasi satatus dan peran mereka, termasuk di bawah otoritas suami.11 

Kondisi tersebut kemudian melahirkan ketimpangan gender di dalam 

masyarakat patriarki, di mana norma-norma seksualitas yang berlaku di masyarakat 

patriarki memiliki perbedaan mendasar antara seksualitas perempuan dan seksualitas 

laki-laki di tengah masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pantangan yang 

terbentuk di masyarakat patriarki yang harus di taati oleh wanita, sementara tidak dengan 

laki-laki. Alhasil, tidak sedikit stigma buruk yang melekat pada aspek seksualitas 

perempuan yang dijadikan alibi untuk menyalahkan atau membatasi ruang gerak mereka. 

Maka dari itu pemahaman hadis yang cenderung bersifat diskriminasi atau 

menyudutkan salah satu gender tersebut sangat penting untuk dikaji kembali dengan 

melakukan pembacaan ulang terhadap hadis-hadis seksualitas perempuan tersebut. 

Dalam konteks ini, perspektif Husein Muhammad menjadi sangat relevan. Melihat 

Husein Muhammad merupakan seorang ulama yang  dikenal memiliki pandangan yang 

progresif dan membela hak-hak perempuan. Ia juga menawarkan dua hal dalam 

pemikirannya, yaitu perlunya membedakan antara hadis maupun ayat yang bersifat 

partikular dan universal dalam pemikirannya mengenai teks-teks hadis. Dan hadis-hadis 

 
9 Muhammad Chandra, “Etika Seksual Dalam Islam Menurut Pemikiran Husein Muhammad,” The 

Indonesian Journal Of Islamic Law and Civil Law 4, no. 1 (2023): 114, 

https://doi.org/https://doi.org/10.51675/jaksya.v4i1.661. 
10 Kamelia, “Representasi Peran Perempuan Terhadap Pengendalian Isu Seksualitas Dalam 

Paradigma Phallusentris,” Najwa: Jurnal Muslimah Dan Studi Gender, no. Vol 1 (2020): 8–9. 
11 Rohmaniyah, Gender Dan Sesksualitas Perempuan Dalam Perebutan Wacana Tafsir, 27. 
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mengenai seksualitas juga cenderung tergolong dalam hadis yang partikular dan 

bertentangan dengan hak asasi manusia, oleh karena itu maka perlunya untuk dikaji 

kembali secara kontekstual.12 

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, penelitian dengan menjadikan Husein 

Muhammad sebagai objek kajian telah banyak dilakukan, namun kajian terdahulu 

cenderung bersifat parsial dan umum, setidaknya terdapat dua tipologi kajian dengan 

representasi berikut. Pertama pembacaan tematik terhadap penafsiran Husein 

Muhammad, seperti poligami,13 khitan,14 etika seksual,15  pernikahan anak.16 serangkai 

kajian tersebut dibingkai dalam kajian yang menyimpulkan bahwa pandangan Husein 

Muhammad terhadap tema-tema tersebut merupakan kritik terhadap dominasi patriarki 

dalam teks keagamaan  serta rekonstruksi terhadap pemahaman Islam yang berkeadilan 

gender. kedua, kajian mengenai implikasi pemikirannya Husein seperti, implikasi 

pemikirannya dalam pendidikan Islam,17 melihat bagaimana dampak pemikirannya 

terhadap perubahan sosial yang berorientasi pada keadilan gender.  

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat dilihat bahwa pendekatan hegemoni 

Antonio Gramsci belum digunakan  untuk mengkaji pemikiran Husein Muhammad secara 

komprehensif. Padahal, teori hegemoni ini sangat relevan untuk kajian ini. Gramsci, 

seorang intelektual dan aktivis politik asal Italia, dikenal dengan konsep hegemoni, yaitu 

dominasi ideologi suatu kelompok atas kelompok lain tidak hanya berlangsung  melalui 

 
12 Wawancara online  dengan Husein Muhammad, tanggal 30 Juli 2025  
13 Ach Suhairi, “Poligami Dalam Pandangan KH. Husein Muhammad,” Al-Qalam 18, no. 5 

(2024). 
14 Neli Fauziyah, “Pemikiran Husein Muhammad Tentang Khitan Wanita,” Al- Hukama : The 

Indonesian Journal Of Islamic Family Law 5, no. 2 (2015). 
15 Muhammad Chandra, “Etika Seksual Dalam Islam Menurut Pemikiran Husein Muhammad,” 

The Indonesian Journal Of Islamic Law and Civil Law 4, no. 1 (2023). 
16 Okti Nur Hidayah, “Pandangan KH, Husein Muhammad Terhadap Fenomena Perkawinan 

Anak,” As-Syar’i 5, no. 3 (2023). 
17 Moh Fahmi Arofi, “Pemikiran Tafsir Gender Husein Muhammad Dan Implikasinya Dalam 

Pendidikan Islam (Studi Pustaka Buku Fiqh Perempuan),” n.d. 
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kekuasaan politik, tetapi juga melalui kontrol budaya dan nilai-nilai sosial. Salah satu 

konsep penting dalam teori ini adalah counter hegemoni, yaitu upaya membangun wacana 

alternatif untuk menantang dominasi ideologis yang mapan.  

Pendekatan hegemoni Gramsci, memberikan kerangka analisis yang menyeluruh 

untuk memahami konteks sosio historis lahirnya kesadaran kritis Husein Muhammad, 

sekaligus juga strategi counter hegemoni yang ia terapkan, proses transformasi 

pemikirannya menjadi wacana hegemonik, serta cara ia mempertahankan dan 

menyebarluaskan gagasan tersebut di tengah arus konservatif. Oleh karena itu, penelitian 

ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menggunakan teori hegemoni Antonio 

Gramsci sebagai pisau analisis. Penelitian ini bertujuan mengungkap secara mendalam 

bagaimana Husein Muhammad, sebagai intelektual organik melakukan counter hegemoni 

terhadap penafsiran hadis-hadis yang bersifat patriarkal, membangun dan 

mengonsolidasikan hegemoni baru yang berkeadilan gender, serta strategi jangka panjang 

yang digunakannya dalam war of position. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kebaharuan ilmiah dalam studi hadis khususnya yang berkaitan 

dengan isu-isu seksualitas perempuan. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruk pemahaman Husein 

Muhammad. Penelitian ini menggunakan teori Hegemoni Antonio Gramsci untuk 

menjawab beberapa problem akademik dalam penelitian ini sebagai berikut: 

      1. Bagaimana Pemahaman dan Metode Husein Muhammad tentang hadis-hadis 

seksualitas perempuan?  

 2. Bagaimana konstruksi pemahaman hadis Husein Muhammad terhadap seksualitas 

perempuan dalam kerangka perlawanan terhadap hegemoni patriarki?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan dari latar belakang di atas 

maka penulisan ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat diantaranya sebagai berikut:  

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pemahaman dan metode Husein Muhammad terhadap 

hadis-hadis seksualitas perempuan.  

b. Untuk mengetahui konstruksi pemahaman hadis Husein Muhammad 

terhadap seksualitas perempuan dalam kerangka perlawanan terhadap 

hegemoni patriarki. 

2. Manfaat penelitian 

a. Dari segi teoritis, penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman dan 

metode-metode  yang digunakan oleh Husein Muhammad dalam memahami 

hadis-hadis tentang seksualitas,  sekaligus mengkaji bagaimana konstruksi 

pemahaman hadis-hadis seksualitas perempuan dalam kerangka perlawanan 

terhadap hegemoni patriarki. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk strategi perlawanan (counter hegemoni)  

yang dilakukan Husein Muhammad.  

b. Dari sudut pandang akademis, keberadaan penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian terutama dalam 

bidang ilmu qur’an dan tafsir. 

c. Dan kajian ini juga mampu memberikan kontribusi sebagai bahan bacaan 

kepada masyarakat umum tentang bagaimana sejarah hadis serta makna 

teks, dan konteks serta bagaimana relevansi hadis tersebut pada masa 

sekarang.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini, akan dipaparkan sejauh mana hasil-hasil kajian terdahulu yang 

telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya berkaitan dengan tema yang akan penulis 

angkat dalam penelitian ini. Sejauh ini, kajian-kajian tentang hadis-hadis seksualitas 

perempuan sebelumnya sudah diteliti dengan judul yang berbeda-beda. Hanya saja, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji tentang hadis-hadis seksualitas perempuan 

perspektif Husein Muhammad dengan menggunakan pendekatan hegemoni Antonio 

Gramsci belum ditemukan dalam penelitian terdahulu. Untuk membuktikan klaim 

tersebut maka pada bagian ini, penulis akan menguraikan bentuk-bentuk penelitian 

terdahulu menjadi tiga bagian yaitu: kajian terhadap seksualitas  dalam hadis, kajian 

terhadap pemikiran Husein Muhammad, dan kajian terhadap hegemoni  Antonio 

Gramsci. 

1.  Kajian tentang Seksualitas dalam Hadis 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sudah membahas terkait dengan 

seksualitas dalam hadis. Pertama artikel yang ditulis oleh Muhandis Azzuhri 

membahas tentang dimensi eufisme hadis-hadis tentang seksualitas dalam al-Kutub 

al-Tis’ah. Dan tulisan tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi dimensi eufemisme 

pada matan-matan hadis seksualitas.18 Kedua, artikel yang ditulis oleh Neng Hannah, 

yang menjelaskan tentang seksualitas Al-Qur’an, Hadis dan Fikih Mengimbangi 

Wacana Patriarki. Dalam tulisan tersebut berusaha untuk menunjukkan bahwa 

seksualitas dalam Islam dibentuk oleh nilai budaya dan agama. menurut penulis 

tersebut bahwasanya pandangan tentang seksualitas tersebut sangat humanis karena 

 
18 Muhandis Azzuhri, “Dimensi Eufisme Hadis-Hadis Tentang Seksualitas Dalam Kutub Al-

Tis’ah,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam Vol 7 (2021): NO 1. 
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penuh dengan empati kemanusiaan. Akan tetapi pandangan yang banyak ditemukan 

adalah pandangan yang dominan sangat bias terhadap nilai-nilai patriarki.19 Ketiga, 

artikel yang ditulis oleh Laudita Soraya Husein, menjelaskan tentang kekerasan 

seksual terhadap perempuan dalam perspektif Islam dengan berlandaskan Al-Qur’an 

dan sunnah.20 Dalam tulisan tersebut dijelaskan tentang apa saja faktor penyebab 

terjadinya kekerasan seksual, serta menjelaskan bagaimana makna yang terkandung 

di dalamnya berdasarkan aspek Al-Qur’an maupun hadis.  

2. Kajian  tentang pemikiran Husein Muhammad  

Terdapat  beberapa kajian yang sudah membahas penelitian Husein 

Muhammad. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Moh Tobroni.21 Dalam 

penelitian tersebut membahas tentang bagaimana relasi suami istri dalam Al-Qur’ān 

perspektif sosio historis kuntowijoyo. Kedua, penelitian yang dilakukan Neli 

Fauziyah, penelitian tersebut hanya berfokus pada pemikiran Husein Muhammad 

mengenai hukum praktik khitan perempuan.22 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh 

Elza Romania dkk.23 Dalam penelitian tersebut membahas tentang kesetaraan gender, 

khususnya mengenai hak-hak seksual reproduksi (sexual and Reproductive Health 

and Rights (SRHR)) kajian tersebut memperlihatkan bagaimana Husein Muhammad 

menawarkan perspektif  progresif dan berkeadilan dalam memahami SRHR, Serta 

mengaitkannya dengan prinsip-prinsip dasar Islam tentang kemanusiaan dan 

 
19 Neng Hannah, “Seksualitas Dalam Al-Qur’an, Hadis Dan Fikih: Mengimbangi Wacana 

Patriarki,” Wawasan: Jurnal Agama Dan Sosial Budaya Vol 2 (2017): 1. 
20 Laudita Soraya Husin, “Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan 

Hadis,” Al-Maqashidi Vol 3 (2020): No 1. 
21 Moh Tobroni, “Penafsiran Husein Muhammad Tentang Seksualitas Dalam Perspektif Sosio-

Historis” (2017). 
22 Fauziyah, “Pemikiran Husein Muhammad Tentang Khitan Wanita.” 
23 Al-Amin Elza Ramona, Peppy Angraini, “Perspektif Kesetaraan Gender Husein Muhammmad 

Terhadap Sexuaal and Reproductive Health and Rights (SRHR),” Yinyang: Jurnal Studi Islam, Gender, 

Dan Anak 18, no. 2 (2023). 
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perlindungan martabat perempuan. keempat, penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Chandra.24 Penelitian tersebut memfokuskan kajian pada pemikiran 

Husein Muhammad tentang etika seksual dalam rumah tangga yang dan relevansinya 

dalam mengatasi ketimpangan relasi seksual serta kekerasan dalam rumah tangga.  

3. Kajian tentang Hegemoni Antonio Gramsci  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas tentang 

hegemoni Antonio Gramsci. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ella Susila 

Wati.25 Penelitian ini mengkaji situasi sosial dan politik Mesir pada dekade 1960-an, 

yang berada di bawah dominasi rezim presiden Gamal Abdul Nasser. Pada masa itu, 

kehidupan masyarakat Mesir berlangsung dalam kendali kekuasaan rezim tersebut, 

yang berhasil menanamkan hegemoni melalui kombinasi kekuatan fisik dan 

pengaruh ideologis. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Taufiq Abdullah,26 

penelitian ini mengkaji tentang bagaimana relevansi pemikiran Antonio Gramsci 

mengenai peran cendekiawan dalam pengembangan pendidikan kritis, di mana 

cendekian organik memiliki peran dalam menciptakan perubahan sosial atau agen of 

change sedangkan peran cendekiawan tradisional berperan sebagai pendorong atau 

konjungtor dalam perubahan sosial.  Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fiqi 

Khoirul Mala.27 Penelitian ini membahas pengaruh dominasi maskulinitas dalam 

penafsiran hadis dari kitab al-Tamhīd karya Ibn al-Barr al-Andalusī di Andalusia. 

 
24 Muhammad Chandra, “Etika Seksual Dalam Islam Menurut Pemikiran Husein Muhammad,” 

The Indonesian Journal Of Islamic Law and Civil Law Vol 4 (2023). 
25 Ella Susila Wati, “Potret Sosial Politik Mesir Tahun 1960-AN Dalam Novel Karnak Cafe Karya 

Najib Mahfudz: Analisis Hegemoni Antonio Gramsci” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63235/1/21200012057_BAB-I_IV-atau-

V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf. 
26 Taufik Abdillah, “Peran Cendekiawan Dalam Pengembangan Pendidikan Kritis Di Indonesia 

(Studi Pemikiran Antonio Gramsci)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/25006/. 
27 Fiki Khoirul Mala, “Hegemoni Maskulinitas ‘Tafsir Hadis’ Pada Makna Teks "Perempuan 

Membawa Sial,” Musawa Vol 21, no. No 2 (2022). 
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Penelitian ini menganalisis bagaimana hegemoni maskulinitas tercermin dalam 

syarah hadis, dengan melihat pemahaman secara tekstual dan kontekstual. Kajian ini 

menggunakan teori kritik matan hadis dan teori hegemoni Antonio Gramsci, 

terutama dalam memahami makna hadis tentang perempuan pembawa sial. 

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana lingkungan dan pengalaman hidup 

memengaruhi munculnya penafsiran dan pemahaman terhadap hadis. 

Berdasarkan kecenderungan dari berbagai penelitian yang telah ada, tampak 

bahwa pendekatan hegemoni Antonio Gramsci belum pernah digunakan dalam 

mengkaji pemikiran Husein Muhammad. padahal, melalui kacamata hegemoni 

Gramsci, kajian terhadap pemikiran Husein Muhammad tidak hanya terbatas pada 

aspek sosio-historis semata, tetapi justru akan membuka ruang yang lebih 

komprehensif. Pendekatan ini melihat secara utuh latar belakang sosio-historis 

munculnya kesadaran Husein Muhammad terhadap berbagai bentuk ketidakadilan 

dan diskriminasi terhadap perempuan, yang kemudian mendorongnya untuk 

memperjuangkan hak-hak perempuan. selain itu, pendekatan ini juga melihat 

bagaimana bentuk perlawanan wacana (counter hegemoni) yang dilakukan oleh 

Husein Muhammad terhadap tafsir-tafsir dominan yang patriarkal. melalui proses 

transformasi pemikirannya hingga menjadi hegemonik dalam diskursus Islam dan 

gender, serta strategi yang digunakan untuk mempertahankan pemahamannya di 

tengah arus pemikiran keagamaan yang konservatif. Dengan demikian, penggunaan 

teori hegemoni Gramsci dalam kajian ini memberikan kontribusi kebaruan ilmiah 

dalam studi tentang seksualitas perempuan dalam hadis dari perspektif Husein 

Muhammad. 



11 
 

 
 

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan salah satu alat penting dalam konstruksi  penelitian 

ilmiah untuk memperjelas alur analisis dalam menjawab rumusan masalah. Selain itu, 

kerangka teori juga berfungsi sebagai pondasi epistemologis yang mengarahkan analisis 

penelitian ilmiah, khususnya dalam mengkaji dinamika otoritas di balik interpretasi teks 

keagamaan yang menjadi fokus dari kajian ini. Dalam konteks ini, teori hegemoni 

Antonio Gramsci penulis jadikan sebagai pisau bedah untuk menelusuri dominasi ulama 

klasik dan bagaimana Husein Muhammad sebagai Intelektual organik dalam 

memproduksi makna hadis tentang seksualitas perempuan.  

Gramsci mewariskan perubahan besar dalam berbagai perdebatan pemikiran dan 

teori perubahan sosial. Terutama bagi yang menghendaki perubahan radikal dan 

revolusioner, teorinya mengenai hegemoni pada dasarnya merupakan kritik terselubung 

terhadap reduksionisme dan essensialisme yang melekat dalam banyak penganut 

Marxisme maupun non-Marxisme, yaitu konsep pemikiran yang mereduksi dan 

menganggap esensi terhadap suatu entitas tertentu sebagai salah satu kebenaran mutlak. 

Dan pemikiran reduksionisme dalam perbincangan teori pengetahuannya diyakini 

sebagai berbahaya dan dalam sejarah umat manusia, paham reduksionisme telah 

mengakibatkan jutaan korban manusia maupun makhluk lainnya.28 misalnya saja 

dikalangan teori Marxisme  sudah sejak lama terjadi perselisihan tafsiran seputar basic 

(ekonomi)  dan suprastructure (ideologi, politik, pendidikan, budaya dan sebagainya).  

Gramsci sendiri merupakan tokoh yang mengkritik pemikiran para penganut 

marxisme klasik yang cenderung positivistic dan mekanistik. Titik awal hegemoni 

Gramsci yaitu bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan kekuasaannya terhadap 

 
28 Roger Simon, Gagasan- Gagasan Politik Gramsci, ed. Harry Ayu, Cet IV (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), XIII–XIV, pustakapelajar@telkom.net. 
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kelas-kelas di bawahnya dengan cara kekerasan. Sementara hegemoni dalam pengertian 

Gramsci yaitu sebuah organisasi konsensus di mana ketertundukan diperoleh melalui 

kepemimpinan ideologi dan politik dari kelas yang menghegemoni.29  

Selanjutnya, Gramsci mengatakan bahwa di mana terdapat  kekuasaan, maka di 

sana akan muncul sebuah perlawanan (counter hegemoni), dan dalam melakukan sebuah 

perlawanan diperlukan sebuah strategi untuk melawan kekuasaan dominan. Gramsci 

menyebut strategi tersebut dengan istilah perang posisi (war position), di mana kelas 

pekerja harus membongkar sistem pertahanan yang mendukung hegemoni tersebut. 

Dengan cara membangun aliansi dengan semua gerakan sosial yang sedang berusaha 

untuk mengubah relasi-relasi dalam masyarakat sipil.30 

Menurut Gramsci, kelas pekerja (kelompok kelas yang ada dibawah dominasi 

kelas penguasa) juga bisa menjadi kelas hegemonik dengan cara memperhatikan berbagai 

kepentingan dan kekuatan sosial lain, serta mempertemukannya dengan kepentingan 

sendiri. Di mana mereka harus mencapai konsensus yang dilakukan melalui perjuangan 

politik dan kepemimpinan intelektual serta penyadaran ideologi melalui pendidikan dan 

mekanisme kelembagaan. Jadi langkah yang harus ditempuh untuk menciptakan 

hegemoni yaitu dengan reformasi intelektual rakyat dan moral sebagai perjuangan 

ideologis untuk mengubah kesadaran pola pikir, pemahaman dan konsepsi masyarakat 

tentang dunia, serta mengubah norma dan perilaku moral mereka dan membangun 

pandangan baru tentang nilai-nilai sosialis. Dengan demikian, kelas pekerja harus 

menciptakan kaum intelektualnya sendiri jika ingin menjadi kelas hegemonik.31 

 
29 Endah Siswati, “Anatomi Teori Hegemoni Antonio Gramski,” Jurnal Translitera 5 (2017): 21. 
30 Siswati, 24. 
31 Siswati, 27. 
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Ideologi menurut Gramsci tidak hanya diartikan sebagai ide, ideologi lebih dari 

sekedar sistem ide, ia membedakan antara sistem yang berubah-ubah. Ideologi mengatur 

manusia, dan memberikan tempat bagi manusia untuk bergerak, memberikan kesadaran, 

perjuangan mereka dan sebagainya.  Terdapat pula aspek penting lain dari sifat material 

ideologi, di mana praktik ideologi memiliki agen-agen tersendiri yang berperan dalam 

membentuk kaum intelektual. Para agen ini secara khusus bertugas merumuskan 

ideologi-ideologi organik serta menjalankan peran moral dan intelektual.32  

Menurut Gramsci, peran intelektual sangat penting dalam membangun maupun 

menantang hegemoni. Ia membedakan intelektual menjadi dua tipe, yaitu intelektual 

tradisional dan intelektual organik. Intelektual tradisional ini cenderung melihat diri 

mereka di atas kelas-kelas sosial dan menjaga keberlangsungan pengetahuan yang sudah 

ada/ melanggengkan status kuo (mempertahankan pengetahuan, nilai, dan tradisi yang 

diwariskan dari generasi sebelumnya. Mereka bisa secara tidak sadar (sengaja) melayani 

kepentingan kelas penguasa.33 Sementara intelektual organik ini lahir dari intelektual 

tradisional dan mewakili kelas tertentu, mereka membantu kelasnya untuk 

mengembangkan kesadaran diri, menyuarakan ide-ide mereka, dan membangun 

hegemoni tandingan. Misalnya, seorang aktivis buruh yang mengembangkan teori-teori 

tentang hak-hak pekerja adalah intelektual organik bagi kelas pekerja.34 Dalam hal ini 

Intelektual organik dapat muncul dari berbagai latar, seperti perkumpulan politik, 

masyarakat adat, atau lingkungan pesantren. 

 
32 Simon, Gagasan- Gagasan Politik Gramsci, 83–85. 
33 Antonio Gramsci, Prison Notebooks: Catatan-Catatan Dari Penjara, ed. Dwi Agus Amaryllis 

Graphic House, Setyaningrum, Ratih, Cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 11, 

pustakapelajar@yahoo.com. 
34 Simon, Gagasan- Gagasan Politik Gramsci, 145. 
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Adapun relevansi teori Antonio Gramsci dalam penelitian ini adalah  untuk 

mengungkap bagaimana otoritas keagamaan yang seringkali disematkan kepada  fuqaha 

dan muhadditsin dalam membentuk pemahaman publik tentang perempuan, keduanya 

dianggap sebagai sosok yang bertanggungjawab atas berbagai ketidakadilan yang selama 

ini dirasakan perempuan, karena interpretasi mereka yang kemudian melahirkan hukum 

(dalam ranah ijtihadiyah) terus digunakan sampai saat ini. Dalam bahasa Gramsci, hal ini 

disebut dengan intelektual tradisional, yaitu kelompok para cendekiawan dan professional 

yang memiliki posisi dominan dalam melanggengkan nilai-nilai dan ideologi yang yang 

sudah terlebih dahulu ada. Sehingga, pemaknaan yang muncul berkaitan dengan suatu 

relevansi dan kecocokan dengan perubahan sosial maupun struktur masyarakat yang terus 

mengalamai perkembangan.   

Pada situasi yang hampir sama, muncul banyak tokoh yang mencoba melakukan 

rekonstruksi dan pemaknaan ulang terhadap makna yang sudah terlanjur ada dan 

membentuk keyakinan. Husein Muhammad, merupakah seorang sosok pemikir Islam di 

antara sekian banyak tokoh yang tampil untuk melakukan ijtihad ulang dalam 

mengembalikan hak perempuan. Ia memandang bahwasanya Islam datang untuk 

memberikan hak yang selayaknya dan memberikan pengakuan mendalam atas eksistensi 

perempuan. Dalam bahasa Gramsci, ia disebut dengan intelektual organik, yaitu sosok 

yang mencoba membentuk pemahaman dan ideologi yang seharusnya muncul dan 

berkembang. Untuk itu, dalam studi hadis, posisinya menjadi tonggak penting dalam 

mengukuhkan posisi hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam tanpa adanya 

pemaknaan yang bersifat reduksionisme. Ia memandang reduksi makna sebagai sesuatu 

yang buruk, termasuk dalam konteks seksualitas perempuan, karena kehadirannya cukup 

fundamental dan kompleks.  
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Lebih dari itu, dalam konteks teori hegemoni Gramsci, berbagai gagasan Husein 

Muhammad dirancang untuk memberikan pemahaman baru terhadap hegemoni yang 

selama ini berkembang, khususnya ketika berbicara mengenai dominasi budaya patriarki 

yang ada. Di sisi lain, melalui teori hegemoni Gramsci, tipologi transformatif dari 

pemikiran Husein Muhammad akan semakin nyata, sehingga penerapan teori ini dalam 

konteks keagamaan cukup efektif dalam merespon dominasi ideologi yang berlaku, di 

mana kemudian muncul gerakan-gerakan counter-hegemoni yang berupaya untuk 

menawarkan alternatif terhadap ajaran-ajaran mainstream, misalnya dalam Islam sendiri 

banyak pemikir yang menentang tafsir patriarkal dan konservatif terhadap teks-teks 

agama dengan menawarkan pandangan yang lebih progresif, dan inklusif dan egaliter. 

Gerakan atau pemikiran seperti ini berusaha untuk mengubah cara pandang terhadap 

gender, hak asasi manusia, atau keadilan sosial dalam konteks agama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Bagan 1 Alur  Kerangka Teori Hegemoni Antonio Gramsci 

Hadis Seksualitas (1) 

Intelektual 

Tradisional (3) 

War Of Position ( Strategi 
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Otoritas 

Makna 

Intelektual 

Organik (4) 

Counter 

Hegemoni (5) 

Aturan Budaya Ideologi 

Hegemoni Antonio Gramsci 

(2) 

Transformasi 

Sosial / Consensus 
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Keterangan:  

1. Mengidentifikasi hadis-hadis yang berkaitan dengan seksualitas perempuan 

yang selama ini cenerung dipahami secara normatif dan diterima sebagai 

kebenaran yang mapan dalam wacana keagamaan. 

2. menempatkan pemahaman hadis tersebut dalam kerangka hegemoni Antonio 

Gramsci. 

3. Mengidentifikasi peran intelektual tradisional dalam mempertahan hegemoni 

pemahaman hadis (dengan menelaah bagaimana  ulama klasik mereproduksi 

tafsir hadis secara tekstual dan menganggapnya sebagai kebenaran mutlak). 

4. Memahami intelektual  organik sebagai aktor yang lahir dari realitas sosial  

tertentu dan berperan membangun kesadaran kritis terhadap struktur dominasi 

yang ada, dalam konteks ini, penulis menempatkan Husein Muhammad sebagai 

intelektual organik yang melakukan kritik terhadap pemahaman hadis 

seksualitas yang hegemonik. 

5. Menganalisis counter hegemoni sebagai upaya membongkar dominasi makna 

lama dan menawarkan alternatif yang lebih adil, dalam hal ini akan mengkaji  

bagaimana Husein Muhammad sebagai intelektual organik merekonstruksi 

pemahaman hadis yang hegemonik.  

6. Memahami War of position sebagai perjuangan jangka panjang untuk mengubah 

kesadaran dan struktur makna dalam masyarakat sipil keagamaan. dalam hal ini 

akan mengidentifikasi strategi-strategi yang digunakan Husein Muhammad 

dalam menyebarkan gagasannya. 
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7. Transformasi dan konsensus merujuk pada proses perubahan pemahaman  serta 

penerimaan gagasan Husein Muhammad. pada tahap ini, peneliti akan 

mengidentifikasi sejauh mana pemikiran  Husein Muhammad memperoleh  

legitimasi dan diterima  di Indonesia. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berangkat  dari permasalahan yang diangkat dan data yang akan  dihimpun, 

maka tampak jelas bahwa jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah bersifat  studi 

kepustakaan (Library research). Studi kepustakaan  yaitu di mulai dengan membaca 

hasil-hasil studi terbaru yang telah dilakukan peneliti sebelumnya. Seperti buku teks, 

jurnal, artikel, skripsi dan dokumen lain. Dalam memilih literatur sebagai penunjang 

penelitian maka perlu memperhatikan beberapa hal di antaranya yaitu buku-buku 

yang dipakai harus relevan dan sesuai dengan masalah yang akan diangkat, dan 

sesuai dengan variabel yang akan diteliti.35  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena termasuk penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis secara mendalam objek penelitian. Dan tujuan dari 

penelitian deskriptif yaitu melihat bagaimana hubungan, pandangan, sikap dan 

proses yang sedang terjadi saat itu dan bagaimana pengaruh dari sebuah fenomena 

tersebut. dan pendekatan ini secara tidak langsung tergolong dalam studi komparatif 

karena  membandingkan suatu fenomena tertentu.36 Dalam konteks ini, penulis akan 

menelaah bagaimana para ulama memahami hadis-hadis tentang seksualitas 

perempuan secara tekstual, serta menganalisis upaya Husein Muhammad sebagai 

 
35 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), 68. 
36 Raihan, 52. 
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tokoh feminis dalam mendekonstruksi dan merekonstruksi pemaknaan terhadap 

hadis-hadis yang mengandung bias gender.  

2. Sumber Data 

Sumber data  dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur-literatur 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan didiskusikan. Dalam penelitian ini 

sumber data diperoleh dari dua sumber yaitu:   

a. Data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data utama dan paling pokok 

dalam kajian yang akan diangkat, baik itu sumber dari buku  asli maupun karya 

dari aliran tokoh yang akan dikaji.37 Dalam hal ini sumber primer yang 

digunakan yakni buku “Islam Agama Ramah Perempuan cet 2021, Islam Agama 

Ramah Perempuan Pembelaan Kiai Pesantren cet 2004, Fiqh Perempuan, Fiqh 

Seksualitas: Risalah Islam untuk Pemenuhan hak-hak seksualitas, Islam 

Tradisional yang Terus Bergerak, Perempuan Islam dan Negara, dan karya-

karya Husein Muhammad lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Tidak 

hanya itu, untuk menghasilkan data yang valid, penulis juga mengambil data 

melalui proses wawancara dengan Husein Muhammad. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan data yang komperhensif.  

b. Data Sekunder 

Sedangkan data skunder dikumpulkan dari sumber-sumber tercetak, di 

mana data tersebut merupakan data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber 

yang sudah ada sebelumnya.38 Dan sumber data sekunder ini digunakan sebagai 

 
37 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis: Panduan Bagi Praktisi Dan Akademisi, cet 1 (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), 37. 
38 Wibisono, 37. 
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bahan pendukung atau referensi dalam penelitian guna untuk memperkaya dan 

memperkuat analisis yang akan dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam referensi akademik, buku-buku, Jurnal, kitab hadis, kitab tafsir, syarah 

hadis, jurnal, majalah, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan, maka penelitian ini menggunakan 

beberapa tahapan dalam pengumpulan data, yaitu: pertama, peneliti melakukan 

pembacaan terhadap fenomena seksualitas perempuan dalam berbagai literatur teks, 

website, serta tulisan ilmiah lainnya. kedua, pengkajian terhadap pemahaman Husein 

Muhammad terhadap hadis-hadis seksualitas dalam buku-bukunya seperti Fiqh 

Perempuan, Islam Agama Ramah Perempuan, Perempuan Islam dan Negara serta 

buku Husein yang lainnya. kemudian untuk mendapatkan sebuah informasi yang 

sesuai dengan  apa yang peneliti inginkan dan mendapatkan data yang lebih 

komprehensif peneliti juga melakukan wawancara melalui Whatsapp.  ketiga, 

pembacaan terhadap teori hegemoni Antonio Gramsci dari buku-buku dan literatur 

yang relevan dengan fokus kajian penelitian keempat. Penyusunan dan penyajian 

data-data yang terkumpul secara sistematis. Sehingga data-data yang disajikan dalam 

penelitian ini merupakan data dengan sumber yang jelas dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

4. Pendekatan dan analisis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hegemoni Antonio Gramsci. Karena 

penelitian ini akan melihat bagaimana upaya counter (perlawanan) dari Husein 

Muhammad terhadap penafsiran hadis-hadis seksualitas perempuan yang kerap 

dipahami sebagai dasar untuk mendiskriminasi perempuan maka teori ini lebih tepat 
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untuk digunakan untuk mengkaji bagaimana bentuk perlawanan Husein Muhammad. 

Data-data yang sudah terkumpul melalui studi kepustakaan dalam penelitian ini, baik 

data primer maupun sekunder kemudian dianalisis menggunakan teori hegemoni 

Gramsci untuk menunjukkan bagaimana penafsiran hadis yang diskriminatif 

beroperasi dalam masyarakat sipil (civil society) melalui otoritas keagamaan, serta 

bagaimana Husein Muhammad berperan sebagai intelektual organik yang melakukan 

rekonstruksi pemahaman hadis sebagai bentuk counter hegemoni.  

Adapun langkah kerja teori hegemoni Antonio Gramsci dalam penelitian ini 

meliputi: pertama, mengidentifikasi bentuk hegemoni yaitu penafsiran hadis 

seksualitas perempuan yang dominan dianggap sebagai common sense masyarakat 

dan menganalisis peran masyarakat sipil (otoritas keagamaan) dalam melanggengkan 

hegemoni tersebut. Kedua, mengkaji kritik dan rekonstruksi hadis yang dilakukan 

Husein Muhammad sebagai bentuk counter hegemoni. ketiga, mengungkap strategi 

(war of position)  sebagai upaya membangun kesadaran kritis dan wacana alternatif. 

keempat, mengidentifikasi bentuk transformasi sosial dan consensus ideologis atau 

sejauh mana pemikiran Husein Muhammad diterima dan menggeser pemahaman 

yang cenderung diskriminatif menuju pemahaman keagamaan yang lebih adil dan 

berpihak terhadap perempuan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada umumnya, setiap jenis penelitian terdiri dari tiga pokok bagian, yaitu 

pendahuluan, isi dan penutup. Untuk mempermudah pembacaan, dalam penelitian ini 

akan memberikan rincian dari pokok pembahasannya berdasarkan susunan bab-bab yang 

ada dengan rincian: 
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Bab pertama, terdiri dari bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka sebagai pemetaan 

kajian penelitian terdahulu yang menentukan arah baru dari penelitian ini, kerangka teori 

yang digunakan untuk memecahkan problem akademik, metode penelitian sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penelitian secara sistematis dan sistematika pembahasan untuk 

mendeskripsikan secara umum isi keseluruhan dari penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang diskursus pemahaman tradisional Seksualitas. Bab ini 

dimulai dengan penelusuran makna dasar dari istilah seks, gender, dan seksualitas, 

kemudian dilanjutkan dengan kilas sejarah posisi dan peran perempuan sejak masa pra-

Islam, kemudian setelah datangnya Islam, hingga periode kontemporer. Selain itu juga 

akan menyorot bagaimana posisi seksualitas perempuan dalam kerangka keagamaan 

(hadis).  

Bab ketiga, akan berfokus pada diskusi terkait dengan pemaparan Biografi 

Husein Muhammad, identifikasi Hadis yang digunakan Husein Muhammad,  metode 

pemahaman Husein Muhammad, serta pemahaman Husein Muhammad tentang hadis-

hadis seksualitas perempuan. Pada bab ini sekaligus menjawab rumusan masalah yang 

pertama. 

Bab keempat, berisi tentang  analisis data dengan menggunakan teori hegemoni 

Gramsci yang melingkupi apa yang menyebabkan Husein Muhammad melakukan 

perlawanan, dan bagaimana strategi (counter hegemoni dalam melawan hegemoni budaya 

patriarki, serta bagaimana bentuk transformasi dan consensus dari pemahaman Husein 

Muhammad di Indonesia. Pada bab ini sekaligus untuk menjawab rumusan masalah 

kedua.   
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Bab kelima, merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang mencakup 

kesimpulan dari jawaban atas rumusan-rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

dan mencakup saran penulis kepada penelitian yang mendatang sebagai sikap 

keterbukaan penulis untuk dikritisi oleh peneliti-peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dari beberapa penyajian data pada pembahasan sebelumnya, serta setelah 

melakukan analisis yang cukup mendalam, penelitian ini memiliki beberapa hasil temuan, 

yaitu: 

1. Bentuk pemahaman Husein Muhammad terhadap hadis-hadis seksualitas 

perempuan bersifat kontekstual. Adapun buktinya yakni Husein Muhammad 

tidak berhenti pada makna tekstual hadis, melainkan selalu mempertimbangkan 

konteks sosio historis munculnya hadis, prinsip maqāṣid al-syarī‘ah 

(kemaslahatan), dan realitas sosial kontemporer. Ia melakukan dekonstruksi 

sistematis terhadap penafsiran klasik yang bias gender, seperti dalam khitan 

perempuan dan perempuan sebagai objek seksual. selanjutnya, ia 

merekonstruksi makna hadis-hadis tersebut dengan menekankan keadilan, 

kesetaraan, hak atas tubuh. pendekatan intertekstual dan tematik yang 

digunakannya juga memperkaya pembacaan terhadap teks-teks keagamaan. 

2. Berdasarkan teori hegemoni Antonio Gramsci, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa Husein Muhammad berperan sebagai intelektual organik yang 

membangun konstruksi pemahaman alternatif terhadap hadis-hadis seksualitas 

perempuan sebagai bentuk counter-hegemoni terhadap hegemoni patriarki. 

Kesadaran kritis Husein Muhammad terbentuk melalui tiga faktor: pengalaman 

di pesantren yang menyadarkannya pada bias gender dalam kitab kuning 

sebagai common sense patriarkal, pergulatan intelektual yang memperkaya 

analisisnya, serta interaksi dengan civil society (Rahima, Fahmina Institute, 
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KUPI) yang mempertemukannya dengan wacana feminis Islam dan hak asasi 

manusia. Dari proses tersebut, ia membangun metode tafsir kontekstual yang 

mampu membongkar bias gender dalam interpretasi klasik. Counter-hegemoni 

ini diwujudkan melalui strategi war of position dengan membangun counter-

narasi yang menegaskan relasi seksual bersifat timbal balik berbasis kerelaan, 

menggeser narasi khitan perempuan dari kewajiban menuju perlindungan 

kesehatan, serta mengganti narasi legal formal pernikahan anak dengan prinsip 

kematangan dan perlindungan hak anak.  

Strategi war of position juga dijalankan melalui penulisan dan publikasi, 

pendidikan dan pengkaderan di Fahmina Institute dan ISIF, forum diskusi dan 

seminar, pembangunan aliansi strategis dengan komunitas advokasi perempuan 

dan akademisi, serta pemanfaatan media sosial. Dengan demikian Strategi ini 

tidak hanya menafsir ulang teks secara kritis, tetapi juga mengonsolidasikan 

wacana alternatif yang menantang common sense patriarkal hingga berdampak 

pada kebijakan publik seperti revisi UU Perkawinan, UU TPKS, dan pelarangan 

khitan perempuan. Dengan demikian, strategi war of position menjadi jembatan 

yang menghubungkan metode kritis Husein dalam memahami hadis dengan 

konstruksi pemahaman alternatif sebagai counter-hegemoni yang menghasilkan 

transformasi sosial nyata. 

B. Saran  

Sebagai sebuah karya tulis ilmiah, tesis ini tentu memiliki keterbatasan 

sebagaimana halnya sebuah penelitian yang harus memiliki batasanF penelitian. Hal 

tersebut, di samping mempermudah penelitian, juga memberikan ruang bagi peneliti-

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan atau bahkan membantah hasil penelitian yang 
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telah ada, termasuk pada penelitian ini. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat 

membuka ruang kritik dan saran bagi para akademisi, khususnya peneliti selanjutnya, 

sebab masukan yang membangun sangat dibutuhkan untuk menyempurnakan penelitian-

penelitian di masa mendatang. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yakni: 

1. Bagi para peneliti, khususnya peneliti yang mengkaji isu seksualitas perempuan, 

disarankan untuk menggunakan pendekatan atau teori yang lebih variatif dan 

kontekstual. Hal ini penting agar pembacaan terhadap teks-teks hadis dan 

pemikiran tokoh tidak terjebak pada tafsir tunggal yang cenderung bersifat 

hegemonik. Seperti halnya dalam penelitian ini, teori hegemoni Antonio 

Gramsci digunakan untuk mengungkap dinamika kekuasaan dalam konstruksi 

pemahaman hadis, Penelitian lanjutan dapat mencoba pendekatan teori kritis, 

hermeneutika feminis, atau analisis wacana untuk memperluas sudut pandang.  

2. Sedangkan bagi peneliti-peneliti selanjutnya, pemikiran Husein Muhammad 

mengenai seksualitas perempuan masih sangat terbuka untuk dikaji lebih 

mendalam, baik melalui penelitian tentang respon dan resistensi terhadap 

gagasannya di kalangan pesantren tradisonal, maupun melalui studi komparatif 

dengan tokoh feminis Islam lainnya, sehingga dapat memperkaya khazanah studi 

Islam dan gender di Indonesia.  
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